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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data pada bagian pembahasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan Malaysia sebagai negara yang bukan 

merupakan negara pihak dari Konvensi 1951 dan Protokol 1967 terhadap 

pemulangan pengungsi Myanmar pada tanggal 23 Februari 2021 untuk 

kembali ke negara asalnya adalah bertentangan dengan prinsip non-

refoulement sebagai prinsip utama dalam hukum pengungsi internasional 

yang telah mengkristal menjadi kebiasaan hukum internasional dan telah 

mencapai status jus cogens. Dengan demikian, Malaysia harus secara 

kooperatif bekerja sama dengan negara-negara lain maupun organisasi 

internasional di bawah kewajiban hukum untuk mengakhiri pelanggaran 

yang dilakukan oleh negara lainnya terdahap prinsip non-refoulement. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis ingin memeberikan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Malaysia sebagai anggota masyarakat internasional harus 

sepenuhnya patuh terhadap prinsip non-refoulement yang 

merupakan kebiasaan hukum internasional dan telah mencapai 

status jus cogens. 
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2. Malaysia hendaknya mulai menyiapkan peraturan mengenai 

mekanisme untuk memproses ketika pencari suaka dan pengungsi 

masuk ke wilayah negaranya; dan menyiapkan kerangka 

administratif dan/atau peraturan perundang-undangan nasional 

yang mengatur tentang pengungsi yang jelas membedakannya dari 

migran illegal yang tidak berdokumen.  

3. UNHCR sebagai Komisioner Tinggi PBB yang khusus menangani 

pengungsi hendaknya mempertimbangan untuk merevisi dan/atau 

menambahkan poin sanksi bagi negara yang melanggar prinsip 

non-refoulement pada Konvensi 1951 sehingga ruang lingkupnya 

menjadi jelas, praktek dan kesadaran negara juga meluas, dan 

kemudian sanksi itu dapat mengkristal menjadi kebiasaan hukum 

internasional sehingga negara bukan pihak dari Konvensi 1951 

harus sepenuhnya tunduk pada prinsip non-refoulement. 
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